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1.1 Latar Belakang

Perekonomian dunia saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk dibahas selain politik, keamanan internasional dan lain sebagainya. Hal ini
disebabkan oleh tingkat perekonomian..suatu negara dapat berpengaruh ke
berbagai aspek di dalam negara tersebut. Dampaknya perekonomian dunia tidak
terlepas dari aktivitas perdagangan internasional. Aktivitas ini. menghasilkan
adanya hubungan ekonomi yang saling membutuhkan dan mempengaruhi antara
satu negara dengan negara lainnya.

Dalam era globalisasi saat ini, implementasi perdagangan identik dengan
kegiatan ekspor dan impar. Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari
dalam daerah pabean ke ‘luar daerah rpabean. Sementara impor merupakan

kegiatan memasukkan barang dari luar daerah pabean ke dalam daerah pabean*

Dalam perkembangannya, - ekspor dan. impor~memiliki peranan yang
penting dalam-kehidupan-—perekonomian —suatu~ negara. Aktivitas ini dapat

meningkatkan berbagai aspek dalam suatu negara seperti peningkatan devisa,

! Berata, Hidi Komang Oko. 2014. Panduan Praktis Ekspor Impor. Jakarta: Raih Asa
Sukses (Penebar Swadaya Group)



pendapatan negara, promosi produk-produk dalam negeri, memperluas produksi

serta mempererat hubungan satu negara dengan negara lainnya.

Negara-negara saat ini mulai meningkatkan volume ekspor dan berusaha
mengurangi volume impor. Walaupun demikian, melebarkan sayap ekspor ke
negara lain bukanlah hal yang mudah bagi setiap negara, mengingat faktor jarak,
biaya, waktu serta persaingan yang tinggi antar negara. Sehingga peningkatan
kerja sama perdagangan ini harus dilakukan dengan negara-negara tetangga yang

lebih mudah untuk dijangkau.

Kerja sama bilateral merupakan salah satu pilihan yang tepat, dimana
pengimplementasian tujuan kerja sama lebih terfokus dan terarah bahkan
cenderung lebih efektif dibandingkan kerja sama regional maupun multilateral.
Salah satu negara yang- telah menjalin._kerja sama bilateral dengan Indonesia
selama 70 tahun lebih lamanya yaitu, Filipina. Hubungan antara Filipina dengan
Indonesia terjalin dengan cukup erat dalam berbagai sektor baik ekonomi, politik,

dan lain sebagainya.

Secara geografis dan-politik; kedua negara ini memiliki kesamaan seperti
sama-sama negara kepulauan, negara demokrasi serta memiliki kesamaan sosial,

budaya dan berbagai kesamaan lainnya.?

2 Muh. Miftachun Niam. “Hubungan Bilateral Republik Indonesia - Republik Filipina
(Perspektif Keamanan Internasional).” Universitas Slamet Riyadi Surakarta, 2010.



Dari berbagai kesamaan tersebut, Indonesia dan Filipina telah menjalin
kerja sama perdagangan komoditas pertanian. Pemerintah Indonesia dan Filipina
telah sepakat untuk meningkatkan aktivitas ekspor dan impor kedua negara
tersebut untuk tahun 2016, termasuk dalamnya perdagangan komoditas pertanian.
Kesepakatan ini dilakukan pada saat kunjungan kenegaraan Presiden Indonesia

Joko Widodo ke Filipina pada tahun 2015.3

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia untuk
pembentukan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional, penyerapan tenaga
kerja, penyediaan pangan, penghasil devisa dan lain sebagainya. Indonesia
merupakan negara besar di iklim tropis yang memiliki beragam jenis tanaman
seperti tanaman penghasil karbohidrat baik biji-bijian maupun umbi-umbian dan
lain sebagainya.® Sedangkan, setiap-tahunnya produksi sektor pertanian Filipina
cenderung mengalami ketidakstabilan. Pertanian Filipina tercatat pada April-Juni
2017 dilaporkan meningkat 11,72% untuk tanaman jagung sedangkan pada
Januari-maret 2019 dilaporkan—produksi mengalami_penurunan sebesar 4,46%
serta tanaman lainnya seperti- pisang, —kopi, nanas, bawang putih dan lain

sebagainya.’

® Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. Indonesia - Filipina Tingkatkan Volume
Perdagangan 2 Kali Lipat. Tersedia pada https://setkab.go.id/indonesia-filipina-sepakat-
tingkatkan-volume-perdagangan-2-kali-lipat/. Diakses pada 27 September 2019

* Bantacut, Tajuddin. "Agenda Pembangunan Pertanian dan Ketahanan Pangan 2016-2019."
Pangan, 2016: 291.
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Kesepakatan yang telah dilakukan oleh Presiden Indonesia bersama
Presiden Filipina Benigno Aquino Il untuk meningkatkan volume perdagangan
kedua negara tersebut sebanyak dua kali lipat dari sebelumnya serta berdasarkan
perkembangan neraca perdagangan Indonesia Filipina yang menunjukkan bahwa
pada periode Januari-November 2016 bahwa Indonesia surplus sebesar US$ 3,6
miliar. Yang terdiri dari ekspor Indonesia ke Filipina US$ 3,92 miliar, naik 40,2%
disbanding tahun 2015. Dan sampai bulan November 2016 ekspor Indonesia ke
Filipina masih mengalami kenaikan sebanyak 108,5% dibandingkan bulan yang

sama pada tahun 2015.°

Sesuai dengan kesepakatan oleh Presiden kedua negara ini serta
peningkatan neraca perdagangan tersebut maka penulis memilih tahun 2016-2019

sebagai acuan untuk melakukan penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka selanjutnya
topik ini diberikan judul “DIPLOMASI INDONESIA.DALAM PENGUATAN

SEKTOR PERDAGANGAN-PERTANIAN KE FILIPINATAHUN 2016-2019”.

® Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Perkembangan Perdagangan Indonesia-
Fllipina periode Januari-November 2016. Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2018.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah topik ini yaitu sebagai berikut

1. Apa kepentingan Indonesia dalam menjalankan kerja sama perdagangan
sektor pertanian dengan Filipina?
2. Bagaimana strategi pemerintah Indonesia untuk memperkuat diplomasi

ekonomi dalamperdagangan sektor-pertanian di Filipina?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh penulis setelah melakukan

penelitian ini dan mendapatkan hasil dari penelitian ini antara lain:

1. Memaparkan kepentingan Indonesia dalam penguatan sektor pertanian ke
Filipina pada tahun 2016-2019.
2. Mengidentifikasi strategi pemerintah Indonesia »dalam memperkuat

perdagangan sektor pertanian-dengan Filipina.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, peneliti juga mengharapkan dapat memberikan
kegunaan bagi setiap kalangan yang membaca hasil penelitian ini. Adapun
manfaat yang dicapai yaitu:

1. Melengkapi wawasan pembaca mengenai strategi Indonesia dalam

Penguatan Sektor Pertanian ke Filipina tahun 2016-2019



2. Mengerti kepentingan Indonesia dalam memperkuat perdagangan sektor
pertanian di Filipina
3. Mengetahui secara jelas strategi pemerintah dalam memperkuat

perdagangan pertanian di Filipina.

1.5 Sistematika Penelitian
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Bab ini adalah gambaran umum dari topik ini. Diawali dengan latar
belakang masalah, disini penulis menguraikan secara deduktif atau menjelaskan
dari hal yang umum mengenai topik permasalahan ini kemudian ditarik menjadi
kesimpulan yang menghasilkan fokus dari topik penelitian ini. Dalam hal ini,
penulis menjelaskan mulai dari-kondisi perekenomian dunia saat ini yang
membutuhkan adanya peningkatan perdagangan internasional yang didalamnya
termasuk kegiatan ekspor dan impor." Kemudian penulis menjelaskan hubungan
bilateral yang terjadi antara Indonesia dan Filipina khususnya dalam perdagangan
pertanian. Bagian ini-kemudian-diakhiri-dengan dijelaskannya kesepakatan antara
dua negara ini yaitu ingin melipat gandakan kerja sama ekspor dan impor pada
tahun 2016 dan seterusnya. Sehingga penulis mendapatkan acuan periode yang
akan diteliti oleh penulis yaitu 2016-2019.

Kemudian sub-bab yang kedua dari Bab | ini yaitu rumusan masalah
dalam bentuk pertanyaan yang menjadi pembatas penelitian penelitian ini. Dalam

penelitian ini penulis menentukan dua rumusan masalah yaitu mengenai



kepentingan Indonesia dalam memperkuat sektor pertanian di Filipina serta
strategi apa yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam memperkuat sektor ini.

Setelah itu, sub-bab tujuan penelitian memuat target-target yang hendak
dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini. Disini penulis bertujuan utama
untuk memaparkan kepentingan pemerintah Indonesia, mengidentifikasi strategi
yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam melaksanakan strategi ini.

Dan dilanjutkan dengan sub-bab kegunaan. penelitian, dimana memuat
harapan penulis setelah penelitian ini selesai dilakukan. Kegunaan yang penulis
harapkan yaitu dapat melengkapi wawasan pembaca mengenai topik ini, mengerti
akan kepentingan pemerintah serta mengetahui bagaimana strategi Indonesia
dalam menguatkan sektor ini di Filipina.

Dan yang terakhir dalam bab ini yaitu sistematika penelitian yang
menjelaskan secara garis besar pembabakan yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini.

BAB Il : KERANGKA BERPIKIR

Bab yang kedua yaitukerangka: berpikir._yang berisi tinjauan pustaka,
merupakan bagian—dimana-penulis-—melakukan“tinjauan terhadap studi-studi
sebelumnya mengenai topik yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti
mendapatkan beberapa studi terdahulu yang kemudian menghasilkan beberapa
kategori seperti strategi Indonesia dalam menghadapi persaingan ekonomi global,
ekonomi politik Indonesia dan Filipina yang mempengaruhi sektor pertanian serta
keunggulan sektor pertanian Indonesia dibandingkan Filipina. Kemudian diikuti

dengan kerangka teori yang menjelaskan teori-teori yang relevan sehingga



menjadi dasar dalam membahas topik yang akan diteliti ini. Peneliti mengambil
teori liberalisme dan diplomasi yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Berisi penjelasan mengenai metode apa yang digunakan untuk mendukung
serta mempermudah penulis mendapatkan data-data kemudian di analisa lebih
mendalam mengenai topik penelitian ini. Hal tersebut dibagi dalam beberapa sub-
bab yaitu yang pertama pendekatan Ilmiah, dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif yang mengacu pada kualitas data bersifat
deskriptif. Kemudian sub-bab metode penelitian yang berdasarkan pada
pendekatan yaitu penelitian kualitatif maka penulis memilih metode, exploratory
research. Setelah itu sub-bab Teknik Pengumpulan data, teknik yang penulis
ambil yaitu studi pustaka, wawancara, dan penelusuran daring/online. Dan yang
terakhir yaitu Teknik analisis data, dimana-penulis melakukan analisa berdasarkan
data-data yang telah didapatkan.
BAB IV : HASIL & PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis-menjelaskan secara sistematis hasil analisis yang
telah dilakukan berdasarkan-data serta tinjauan-pustaka sebelumnya. Pada bab ini
penulis akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat serta
mengimplementasikan apa yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini.
Dalam hal ini penulis akan mengidentifikasi kepentingan serta strategi Indonesia

dalam memperkuat sektor pertanian ke Filipina pada tahun 2016-2019.



BAB V : PENUTUP

Disini penulis akan menarik kesimpulan dari bab pertama hingga bab
pembahasan yang sekaligus diakhiri dengan memberikan saran atau rekomendasi
yang konkrit untuk penelitian-penelitian selanjutnya seperti jika kerja sama ini
efektif dilakukan maka hal apa saja yang harus dilakukan selanjutnya, sebaliknya

jika tidak maka apa saja yang nantinya akan dilakukan untuk mengefektifkan

kerja sama ini.



